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pustaka. 
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ABSTRACT 

 

Typhoid fever is an acute infectious disease of the small intestine caused by 

Salmonella typhi and Salmonella paratyphi A, B, and C bacteria. Typhoid fever is 

a communicable disease, transmitted through contaminated food or drinks due to 

poor hygiene and environmental sanitation. The Widal test is an agglutination test 

used in the serological diagnosis of typhoid fever. Specimens suitable for 

serological testing include serum and plasma, with EDTA plasma being the 

preferred type. This study aims to determine if there is a difference in titer values 

between serum and EDTA plasma specimens. The study population consisted of 877 

patients, and using the Slovin formula, a sample size of 42 was obtained. A 

descriptive cross-sectional design was employed. The results showed that for Anti 

O, the percentages were serum (38.1%) and EDTA plasma (21.4%). For Anti-H, 

the percentages were serum (48%) and EDTA plasma (26.1%). In EDTA plasma, 

Anti CO and Anti AH did not show titers ≥1:160, whereas in serum, Anti CO was 

(5%) and Anti AH was (10%). For Anti CH, no titers ≥1:160 were found in both 

serum and EDTA plasma. Differences in frequency were also observed for Anti AO, 

BO, AH, and BH, where EDTA plasma yielded lower percentages of titers ≥1:160 

compared to serum samples. Therefore, based on these results, it can be concluded 

that there are differences in titers between quantitative Widal examinations using 

serum and EDTA plasma. 
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ABSTRAK 

 

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut usus halus yang disebabkan oleh 

bakteri salmonella thypi dan salmonella parathypi A,B dan C. penyakit demam 

tifoid termasuk penyakit menular, penularan di sebabkan karena makanan atau 

minuman yang disajikan tidak bersih dan tingkat higienis individu sanitasi 

lingkungan. Pemeriksaan widal merupakan tes aglutinasi yang digunakan dalam 

diagnosis serologi penyakit demam tifoid. Spesimen yang dapat digunakan untuk 

uji serologis yaitu serum dan plasma, plasma yang digunakan adalah plasma EDTA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai titer pada 

spesimen serum dan plasma EDTA. Populasi penelitian sebanyak 877 pasien 

dengan rumus slovin diperoleh jumlah sampel 42, dengan menggunakan metode 

deskriptif desain cros sectional. Hasil penelitian ini menunjukkan pada Anti O 

didapatkan persentase serum (38,1%),  plasma EDTA  (21,4%). Pada Anti H di 

didapatkan persentase serum (48%), plasma EDTA (26,1%). Pada plasma EDTA 

Anti CO dan AH tidak terdapat titer ≥1:160, pada serum Anti CO (5%) dan AH 

(10%). Pada anti CH pada serum dan plasma EDTA tidak terdapat titer ≥1:160. 

Pada Anti AO, BO, AH,BH juga terdapat perbedaan frekuensi yang dimana pada 

plasma EDTA didapatkan hasil persentase titer ≥1:160 lebih rendah dibandingkan 

menggunakan sampel serum. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan titer antara pengamatan widal kuantitatif menggunakan 

serum dan plasma EDTA 

 

Kata kunci: Pemeriksaan Widal, Plasma EDTA, Serum 
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